BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan rangkaian penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode peer
teaching terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti di
kelas X H SMAK Frateran Maumere. Efektivitas tersebut tampak secara konsisten
melalui peningkatan yang terjadi melalui perubahan nilai rata-rata kelas maupun
persentase ketuntasan belajar klasikal dari siklus I ke siklus II.

Pada siklus I, hasil belajar peserta didik belum mencapai ketuntasan klasikal
yang diharapkan. Nilai rata-rata kelas berada pada angka 69,49 dengan persentase
ketuntasan 44,12%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran secara optimal.
Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan strategi pembelajaran agar peserta
didik lebih terlibat aktif dalam proses belajar.

Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II melalui penerapan
metode peer teaching secara lebih terstruktur dan terarah, terjadi peningkatan hasil
belajar yang signifikan. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 85,22 dengan
persentase ketuntasan klasikal mencapai 95,59%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan minimal
yang ditetapkan. Dengan demikian, penerapan metode peer teaching terbukti
mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih efektif melalui
kegiatan diskusi, penjelasan ulang oleh teman sebaya, serta keterlibatan aktif dalam
pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar tersebut juga diperkuat oleh data observasi
aktivitas belajar dan hasil kuesioner peserta didik. Berdasarkan hasil observasi,

tingkat aktivitas belajar peserta didik pada siklus I berada pada angka 52,94%
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dengan kategori Cukup. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II,
persentase aktivitas belajar meningkat menjadi 97,06% dengan kategori Sangat
Baik. Peningkatan sebesar 44,12% ini menunjukkan bahwa penerapan metode peer
teaching mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Selain itu, hasil kuesioner peserta didik yang disajikan dalam bentuk tabel
menunjukkan bahwa respons peserta didik terhadap penerapan metode peer
teaching berada pada kategori Sangat Baik dengan rata-rata persentase 97%.
Sebagian besar peserta didik menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
pembelajaran melalui teman sebaya membantu peserta didik memahami materi
dengan lebih mudah, menumbuhkan rasa percaya diri, serta memperkuat kerja sama
dalam kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan hasil
belajar didukung oleh sikap positif peserta didik terhadap proses pembelajaran yang
diterapkan.

Dengan demikian, peningkatan nilai rata-rata kelas dari 69,49 menjadi
85,22, peningkatan ketuntasan belajar dari 44,12% menjadi 95,59%, peningkatan
aktivitas belajar dari 52,94% menjadi 97,06%, serta respons kuesioner sebesar 97%
menunjukkan bahwa penerapan metode peer teaching terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal dan tujuan penelitian

dinyatakan tercapai.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian tentang efektivitas metode peer teaching
terhadap hasil belajar kelas X H SMAK Frateran Maumere, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat disampaikan:
1. Untuk Guru
Guru dianjurkan menerapkan metode peer teaching sebagai metode
pembelajaran alternatif yang mampu meningkatkan partisipasi dan hasil
belajar peserta didik. Guru perlu merancang dan mengelola pembelajaran
secara sistematis agar peserta didik berperan aktif sebagai tutor sebaya

dan proses belajar menjadi lebih efektif.
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1.

Untuk Peserta Didik

Peserta didik diharapkan memanfaatkan metode ini secara optimal
dengan aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok maupun kegiatan
tutor sebaya. Hal ini memungkinkan peserta didik menjadi sumber

belajar bagi teman sebaya sekaligus meningkatkan pemahaman materi.

. Untuk Sekolah

Sekolah diharapkan mendukung penerapan metode pembelajaran
inovatif, termasuk peer teaching, melalui penyediaan fasilitas yang
memadai dan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan kompetensi

pedagogis.

. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan terkait subjek, cakupan
materi, dan waktu pelaksanaan. Dengan demikian, peneliti selanjutnya
dianjurkan untuk melakukan studi serupa dengan lingkup yang lebih luas,
baik pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, maupun variabel yang
berbeda, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih

komprehensif.

. Untuk Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi yang menambah
pemahaman mengenai pentingnya penerapan metode pembelajaran
yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik, khususnya melalui

metode peer teaching.
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